BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari analisis data yang telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan bahwa sediaan gel ekstrak bawang putih (Allium sativum)
efektif digunakan sebagai terapi luka insisi tikus putih jantan galur Wistar
yang dapat dilihat melalui penurunan jumlah sel makrofag dan sel limfosit
pada hari ke-3 maupun hari ke-7 perlakuan yang mengindikasikan adanya

proses penyembuhan luka.

52 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat
disarankan hal-hal sebagai berikut :

1. Perlu dilakukan penelitian efektivitas gel ekstrak bawang putih
(Allium sativum) terhadap penurunan jumlah sel radang lain seperti
neutrofil.

2. Perlu dilakukan penelitian efektivitas lebih lanjut dengan waktu yang
lebih panjang untuk mengetahui efek dari gel ekstrak bawang putih
(Allium sativum) terhadap jumlah sel makrofag dan sel limfosit.

3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan konsentrasi ekstrak
bawang putih (Allium sativum) yang berbeda-beda untuk mengetahui
efek yang paling maksimal terhadap penurunan jumlah sel makrofag

dan sel limfosit.
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